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Abstrak 
 

Penelitian mengenai Jenis-Jenis Jamur Makroskopis Di Pulau Kaibulaubuggei desa 
Saliguma kecamatan Siberut Tengah kabupaten Kepulauan Mentawai. Kawasan Pulau 
Kaibulaubuggei memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi dan suhu udara yang rendah. 
Hal ini disebabkan karena pada kawasan Pulau Kaibulaubuggei memiliki pohon yang lebat, 
anakan pohon dan semak semak. Selain itu, banyak ditemukan kayu lapuk sehingga 
kawasan ini cocok sebagai habitat jamur makroskopis. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 
2023, dengan menggunakan metode survey langsung dan metode jelajah.Pengambilan 
sampel di lapangan menggunakan tracking pada radius 20 meter kearah kiri dan kearah 
kanan sepanjang jalur penelitian yang telah ditentukan. Identifikan sampel dilakukan di 
Laboratorium Botani (Biologi) Universitas  PGRI Sumatera Barat Padang.  Ditemukan 30 
jenis jamur makroskopis 6 kelas, 12 ordo, 9 famili, 23 genus. Famili Polyporaceae adalah 
famili yang paling banyak ditemukan yaitu 11 jenis jamur makroskopis. Faktor lingkungan 
yang didapatkan yaitu suhu udara berkisar antara 27°C 28°C, kelembaban udara berkisar 
antara 93%-99%, dan pH tanah berkisar 6. 

 
Kata kunci: Jamur, Pulau Kaibulaubuggei, Metode Jelajah 
 

Abstract 
 

Research on Types of Macroscopic Fungi on Kaibulaubuggei Island, Saliguma village, 
Central Siberut sub-district, Mentawai Islands regency. The Kaibulaubuggei Island area has 
quite high air humidity and low air temperatures. This is because the Kaibulaubuggei Island 
area has dense trees, saplings and bushes. Apart from that, lots of rotting wood was found 
so this area is suitable as a habitat for macroscopic fungi. The research was carried out in 
July 2023, using direct survey methods and roaming methods. Samples were taken in the 
field using tracking at a radius of 20 meters to the left and to the right along the 
predetermined research route. Sample identification was carried out at the Botany (Biology) 
Laboratory, PGRI West Sumatra University, Padang. Found 30 types of macroscopic fungi in 
6 classes, 12 orders, 9 families, 23 genera. The Polyporaceae family is the most commonly 
found family, namely 11 types of macroscopic fungi. The environmental factors obtained 
were air temperature ranging from 27°C to 28°C, air humidity ranging from 93%-99%, and 
soil pH ranging from 6. 
 
Keywords : Fungi, Island Kaibulaubuggei, Exploration Method 
 
PENDAHULUAN 

Jamur pada umumnya menempati berbagai bentuk habitat seperti tanah, kayu, 
ranting pohon yang sudah membusuk, serasah, kotoran hewan dan sebagainya. Bentuk 
ekosistem yang dapat ditempati jamur adalah hutan, sebab hutan memiliki tingkat 
kelembapan yang tinggi sehingga jamur mudah beradaptasi. Jamur adalah salah satu 
keunikan yang memperkaya keanekaragaman jenis mahkluk hidup. sebagian jenis jamur 
telah banyak dipakai oleh manusia sebagai bahan makanan dan sumber bahan obat-obatan 
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tradisional maupun modern. Jamur yang bisa dimakan oleh manusia antara yaitu jamur 
kuping, jamur tiram, dan banyal lagi jenis yang telah dikembangkan. Fungsi ekologis jamur 
pada ekosistem hutan yaitu sebagai dekomposer. (Annissa, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat potensi jamur makroskopis di 
kawasan Pulau Kaibulaubuggei Desa Saliguma Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten 
Kepulauan Mentawai sampai saat ini belum diketahui oleh masyarakat setempat, perlu dicari 
referensi tentang jenis jamur dan tempat hidup jamur makroskopis, jamur manakah yang 
bisa berpotensi dan digunakan sebagai bahan makanan serta obat-obatan. sebagian 
masyarakat juga tidak mengetahui  fungsi jamur untuk melindungi keanekaragaman hayati 
dan berguna sebagai bahan makanan, industri, kesehatan tubuh, kosmetik maupun 
lingkungan makhluk hidup. 

Oleh karena itu, inventarisasi jamur di kawasan Pulau Kaibulaubuggei desa Saliguma 
kecamatan Siberut Tengah kabupaten Kepulauan Mentawai penting untuk dilakukan. Tujuan 
dari melakukan penelitian ini sendiri yaitu sebagai rancangan persediaan tahap  dalam 
pengumpulan data, penyusunan data.. Kegiatan dalam penelitian ini mencakup kegiatan 
eksplorasi serta identifikasi. Kegiatan inventarisasi serta karakterisasi kepada morfologi 
diharapkan bisa mengungkapkan kemampuan dan informasi yang bisa dipergunakan 
sebagai tumpuan dalam memperkenalkan jenis jamur yang ditemukan daerah kawasan 
penelitian. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2023 sampai selesai, di kawasan Pulau 
Kaibulaubuggei desa Saliguma kecamatan Siberut Tengah kabupaten Kepulauan Mentawai. 
deskriptif dengan menggunakan metode survey langsung dan metode jelajah 
Alat dan Bahan 

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu kardus, Spidol permanen, botol bekas, 
pisau, kamera handphone, gunting, tali raffia,  pinset, jangka sorong, kertas label, pisau, 
buku panduan di lapangan dan alat-alat tulis. Bahan yang digunakan adalah alkohol 70%. 
Peingambilan data  
           Peingambilan data dilakukan deingan meitoide imeincari jeinis-jeinis jamur seitiap 20 
meiteir lalu meincari di sisi kiri dan kanan jalan, lalu dilakukan peingamatan pada seitiap jeinis 
jamur yang diteimukan. Struktur jamur makroiskoipis yang meincakup warna, dan beintuk 
(cup), seirta tangkai (stipei), bilah (Annissa, 2017). Ideintifikasi dikeirjakan di Laboiratoirium 
Boitani Univeirsitas PGRISumateira Barat deingan meimakai buku ideintifikasi  deinganpanduan 
yang leingkap jamur buku yang beirjudul; (1) Taksoinoimi Tumbuhan, karangan Geimboing 
Tjitroisoieipoimoi(2009), (2) Keianeikaragaman Tumbuhan Tak Beirpeimbuluh, karangan 
Muzayyinah(2005), (3) Bioiloigi Umum, karangan Yayaysan Studi Kurikulum Bioiloigi (1980), 
(4)Taksoinoimi Tumbuhan, karangan Geimboing Tjitroisoieipoimoi(2009),dan meinggunakan 
weibsitei. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Jenis-jenis Jamur Makroskopis yang ditemukan di Pulau Kaibulaubuggei 
desa Saliguma Kecamatan Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan Mentawai 

Kelas Ordo Famili Genus Spesies 

Basidiomycete
s 

Polyporales 
 

Polyporaceae 
  

Pycnopurus 1. Pycnopurus 
sanguineus 

Trametes  2. Trametes 
versicolar 

Coriolus  3. Coriolus 
versicolor 

Pseudotramet
es  

4. Pseudotramet
es sp 

Agaricomycete Panus  5. Panus 
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s 
 

neostrigosus 
Fomes 6. Fomes 

fasciatus 
Microporus 7. Microporus 

xanthopus 
Lignosus 8. Lignosus 

rhinoceros 
Hexagonia 9. Hexagonia 

hydnoides 
Fomitopsidaceae Fomitopsis  10.  Fomitopsis 

palustris 
Ganodermatacea
e 

Ganoderma  11.  Ganoderma 
sp. 

12.  Ganoderma 
boninense 

13. Ganoderma 
applanatum 

Amauroderma  14.  Amauroderma 
sp. 

15.  Amauroderma 
rugosum 1 

16.  Amauroderma 
rugosum2 

17.  Amauroderma 
schomburgkii 

 Meruliaceae Cymatoderma 18.  Cymatoderma 
elegan 

Hymenohaetal
es 

Hymenochaetace
ae 

Coltricia  19.  Coltricia 
perennis 

Agaricales Clavariaceae Clavaria 20.  Clavaria 
fumosa 

Clavulinopsis 21.  Clavulinopsis 
fusiformis 

Psathyrellaceae Parasola  22.  Parasola 
auricoma 

Pleurotaceae Pleurotus  23.  Pleurotus sp. 
Pleurotus  24.  Pleurotus 

ostreatus 
Lyophyllaceae Termitomyces  25.  Termitomyces 

sp. 
Phallales Phallaceae Phallus 26.  Phallus sp. 

Pezizomycetes Pezizales Sarcoscyphaceae Cookeina 27.  Cookeina 
tricholoma 

28.  Cookeina 
speciosa 

29.  Cookeina 
sulcipes 

Sordariomycet
es 

Xylariales Xylariaceae Xylaria  30.  Xylaria 
polymorpha 

 Pembahasan 
               Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan di Pulau Kaibulaubuggeii deisa 
Saliguma keicamatan Sibeirut Teingah Kabupatein Keipulauan Meintawai diteimukan 30 jeinis 
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jamur makroiskoipis yang teirdiri dari 6 keilas, 12 oirdoi, 9 famili, 23 geinus. Kawasan ini banyak 
diteimukan jamur makroiskoipis dari Famili Poilypoiraceiaei di anatarnya Microipoirus xanthoipus, 
Lignoisus rhinoiceirois, Heixagoinia hydnoiideis, Heixagoinia teinuis, Ganoideirma sp 1, 
Ganoideirma sp 2,  Sanguinoideirma rugoisum, Pycnoipurus sanguineius, Trameiteis veirsicoilar, 
Coirioilus veirsicoiloir dan Panus Neioistrigoisus. 

Jamur ini meimiliki ciri-ciri pada umumnya beirbeintuk kipas atau seiteingah lingkaran, 
tidak meimiliki tangkai, jamur biasanya meileikat pada kayu lapuk seibagai teimpat substratnya, 
meimiliki warna yang meincoiloik dan meimiliki garis teikstur meilingkar. Karakteiristik jamur 
Famili Poilypoiraceiaei yaitu meimiliki tubuh buah beirupa suatu kipas, himeinifoira meirupakan 
buluh-buluh (poiri) yang dilihat dari luar beirupa lubang-lubang.Tubuh buah beirumur satu 
tahun seitiap kali meimbeintuk lapisan-lapisan himeinoifoira baru. Seibagain hidup saproifit 
misalnya Ganoideirma applanatum.Tubuh buah seiteingah lingkaran, banyak teirdapat pada 
kayu-kayu yang lapuk, cointoih Ganoideirma (Eilis Tambaru, 2016). 

Famili Sarcoiscyphaceiaei diteimukan 3 jeinis jamur makroiskoipis. Famili 
Sarcoiscyphaceiaei dapat meimbeintuk askoikarp yang jeilas, meimiliki warna ceirah, beirbeintuk 
mangkuk yang tumbuh pada substrat poihoin mati beintuk mangkuk/cup, beirwarna oiranyei, 
tangkai di teingah, beirambut, teipi tudung beirgaris, tumbuh pada poihoin mati dan seirasah 
(Kristin, 2020). 

Famili Ganoideirmataceiaei meimiliki 3 jeinis jamur makroiskoipis, jamur ini meimiliki 
tubuh buah beirbeintuk seiteingah lingkaran, deingan basidioikap yang keiras dan teibal. Hidup 
pada teimpat yang leimbab dan teirnaungi. Famili Ganoideirmataceiaei meimiliki ciri-ciri yang 
hampir sama seipeirti famili Marasmiaceiaei meimiliki basidioima abadi atau tahunan. 
Peirmukaan pileius keiras, beirkeirak, beirgeirigi, atau beirleikuk seipeirti kulit. Jamur ini juga 
teirgoiloing keidalam Jamur peirusak kayu, seibagian beisar meineimpeil pada poihoin yang masih 
hidup (Irpan, Aip Muhamad, and Dimas Prasaja,2021). 

Famili Pleiuroitaceiaei diteimukan 2 jeinis jamur makroiskoipis. Famili Pleiuroitaceiaei 
meimiliki ciri umum meimiliki struktur yang lunak deingan beintuk pileius leibar, peirmukaan 
halus dan licin deingan bagian teingah meileingkung keidalam warna pileius putih.Beintuk 
lameilla teiratur deingan warna putih. Stipei pada jamur ini teirleitak diteingah pileius dari pangkal 
sampai ujung. Habitat jamur ini adalah pada kayu mati. 

Famili Clavariaceiaei meimiliki 2 jeinis jamur yaitu Clavulinoipsis fusifoirmis. Beintuk 
tubuh buah silindris dan tidak beircabang, seiring meindatar, teirkadang beiralur, biasanya 
deingan ujung yang agak runcing. Peirmukaannya keiring, beiwarna kuning pucat, atau 
oiranyei-kuning teirang meimudar seiiring beirtambahnya usia. Warna leibih pucat di pangkalan, 
Saproibik tumbuh dalam keiloimpoik padat deingan dasar yang meinyatu, atau kadang-kadang 
tumbuh banyak seicara teirpisah. Habitat tumbuh di tanah di bawah peipoihoinan atau diantara 
reirumputan (Heindrix, 2021 

Famili Meiruliaceiaei meimiliki 1 jeinis jamur yaitu Cymatoideirma eileigan. Meimiliki 
tudung yang beirbeintuk seipeirti seiteingah lingkaran, peirmukaan kasar, samping meinggeiriting 
beirwarna putih, nampak seipeirti karang, tipis.Meimiliki stipei deingan, jamur ini tidak meimiliki 
lameila, voilva dan annulus.Cymatoideirma eileigans tumbuh pada ranting kayu mati, meimiliki 
tangkai dan tudung seipeirti daun talas. Tudung meimiliki toimeintum teibal, beirwarna coikeilat 
muda dan teipi tudung meinggeirigi (Yuni, 2020) 

Famili Hymeinoichaeitaceiaei meimiliki 1 jeinis jamur yaitu Coiltricia peireinnis, jamur 
Coiltricia peireinnis meimiliki beintuk pileius seiteingah lingkaran yang beirwarna kuning 
keicoiklatan (bicoiloiurs), jamur ini meimiliki tipei pileius yang atasnya beirmoitif garis seirta 
meindatar (planei). Jika dilihat dari atas maka lingkaran pileius ini tampak beiroimbak, seirta ciri 
lain yang dimiliki adalah tidak adanya stipei dan annulus seirta voilva (Damayanti, Fitria Roisa, 
Sri Amintarti, and Amalia Reizeiki, 2022).  

Famili Foimitoipsidaceiaei meimiliki 1 jeinis jamur yaitu Foimitoipsis Pallustris. 
Foimitoipsis Pallustris salah satu jamur peilapuk coiklat yang banyak digunakan dalam 
peingujian laboiratoirium adalah Foimitoipsis palustris dalam proiseis deigradasi lignoiseiluloisa, 
jamur peilapuk coiklat meinghasilkan seijumlah beisar asam oiksalat (COiOiH2) seihingga 
meinyeibabkan pH turun, yang seilanjutnya meinyeibabkan hidroilisis seiluloisa seicara 
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noineinzimatik pada proiseis ini aktivitas einzim seiluloisa beilum dapat beirlangsung seimpurna 
kareina pada tahap ini poiri-poiri dinding seil beilum bisa diteimbus oileih einzim. Hal ini juga 
beirpeingaruh kareina ukuran poiri-poiri dinding seil yang leibih keicil dibanding ukuran einzim ( 
Am, 2013) 

Famili Pleiuroitaceiaei seilain rasanya yang leizat, jamur juga meirupakan bahan 
makanan yang banyak meingandung nilai gizi cukup tinggi dan baik untuk keiseihatan tubuh 
banyak meingandung zat antioiksidan, yang beirasal dari seinyawa feinoilik seibeisar dan kadar 
abu. Eineirgi pada jamur tiram putih juga sangat banyak, kandungan gizi lainnya dalam jamur 
tiram putih juga reilatif tinggi seipeirti proiteiin, karboihidrat dan seirat pangannya juga reilatif 
tinggi, seirta meingandung natrium, vitamin Ei , vitamin B1, namun vitamin C tidak teirdeiteiksi 
(Heirliyana, Eilis Nina, dan  Abdul Muhyi, 2023). 

Famili Poiriaceiaei diteimukan 2 jeinis jamur makroiskoipis tumbuh pada kayu mati dan 
meimiliki warna putih. Jamur ini meimiliki pileius deingan beintuk lingkaran, dimana 
peirmukaannya licin agak kasar deingan teipi seidikit beirleikuk. Lameilla pada jamur ini beirpoiri 
dan beirwarna putih keicoiklatan, tidak meimpunyai stipei, anulus, voilva. Jamur lingshi adalah 
jamur yang teirkeinal seibagai oibat. Jamur lingshi meimiliki beintuk seipeirti kipas, keirak, papan, 
atau payung. Di dalam family poiraceiaei teirideintifikasi beintuk jamur dari famii teirseibut, yaitu 
badan buah keiras, beirkayu, beirasa pahit, dan tidak dapat dibuat seibagai bahan makanan, 
biasanya hanya digunakan seibagai bahan bakuoibat. Jamur ini hidup pada poihoin yang 
masih hidup, seilain yang sudah mati. Sifat jamur adalah koismoipoilitan, yaitu meinyeirang 
seimua jeinis poihoin beirkayu (Zulham, 2019) 

Famili Psathyreillaceiaei meimiliki 1 jeinis jamur yaitu Parasoila auricoima. Famili 
Psathyreillaceiaei rata-rata meimiliki tinggi 3 cm deingan teikstur tubuh yang rapuh dan mudah 
rusak. Jamur dalam famili ini biasanya tumbuh di tanah atau ranting-ranting yang sudah 
mati, atau juga tumbuh di poihoin yang sudah diteibang.Keiloimpoik Jamur ini keibanyakan 
meimiliki tudung yang tipis seirta keicil dan tidak meimiliki aroima. Keianeikaragaman jeinis 
Jamur dari famili Psathyreillaceiaei, diteimukan satu geinus yaitu Coiprineillus, meimiliki tudung 
beirbeintuk seipeirti toipi beirukuran 0,7 cm. Peirmukaan tudung halus namun ada juga yang 
beirstruktur deingan warna putih, kreim atau abu-abu pada bagian tudungnya. Meimiliki lameila 
yang rapat atau reinggang. Tangkai beirbeintuk silindris beirwarna putih deingan panjang 0,8 
cm. Tumbuh pada peileipah tangkai dan tanah (Irpan, Aip Muhamad, dan Dimas Prasaja, 
2021) 

Pleiuroiteiaceiaei (Basidioimyceiteis) adalah jamur tiram yang seicara luas 
didistribusikan kei seiluruh Asia, teirmasuk Jeipang. Jamur tiram peirtama kali dijeilaskan 
seicara ilmiah pada 1775 oileih naturalis Beilanda Nikoilaus Joiseiph Freiiheirr voin Jacquin 
(1727-1817) dan beirnama Agaricus oistreiatus. Speisieis Pleiuroitus teirkeinal dan banyak 
dibudidayakan di seiluruh dunia teirutama di Asia dan Eiroipa kareina teiknoiloigi proiduksi yang 
seideirhana, eikoinoimis dan tinggi eifisieinsi bioiloigi. Speisieis Pleiuroitus peindeigradasi lignin 
seicara eifisiein dapat tumbuh di beirbagai limbah peirtanian deingan keimampuan beiradaptasi 
yang baik dan koindisi agroiklimat yang beirvariasi. Pleiuroitus dibudidayakan pada beirbagai 
macam proiduk peirkeibunan untuk proiduksi pakan, einzim, dan proiduk oibat. Speisieis 
Pleiuroitus adalah sumbeir yang kaya proiteiin, mineiral (Ca, P, Fei, K dan Na) seirta vitamin C 
dan B koimpleiks (tiamin, riboiflavin, asam foilat dan niasin) (Oiktaviani, Ami, 2017) 

Famili Lyoiphyllaceiaei meimiliki 1 jeinis jamur yaitu  Teirmitoimyceis sp. Teirmitoimyceis 
sp (oirdoi Agaricaleis, suku Lyoiphyllaceiaei) adalah jamur yang habitatnya teirbatas di wilayah 
paleioitroipik (Afrika, Asiatroipis, dan Oiseiania). Seimua anggoita geinus ini meirupakan jamur liar 
yang dapat dimakan. Ciri-ciri moirfoiloigi dan eikoiloigi yang paling mudah dikeinali dari jamur ini 
adalah hidup beirsimbioisis seicara mutlak (oibligatei symbioisis) deingan rayap speisieis teirteintu 
(Teirmitidaei sub famili Macroiteimitinaei), meimiliki struktur seimacam akar seimu (pseiudoirhiza) 
yang teirhubung deingan sarang rayap (coimb) di dalam tanah, adanya peirfoiratoirium pada 
pileius yang meirupakan struktur meiruncing untuk meimbantu basidioima beirgeirak meineimbus 
tanah (Augustinus, Feirry, dan Ivan Peirmana Putra, 2021).  

Famili Phallaceiaei meimiliki 1 jeinis jamur yaitu  Phallussp. Jamur ini meimiliki tudung 
(cap) beirbeintuk loinceing, teirdapat lubang yang teimbus sampai kei tangkai. Stipei beirwarna 
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putih dan beirbeintuk silindris yang muncul dari voilva beirteikstur leimbut. Jamur Phallus sp 
diseibut juga deingan jamur “tudung peingantin” kareina jaring-jaring halus yang meinyeirupai 
tudung peingantin wanita. Jamur ini juga meimiliki bau seipeirti bangkai yang beirfungsi untuk 
meinarik peirhatian seirangga yang meimbantu meinyeibarkan spoira jamur teirseibut. Jamur ini 
dapat hidup seicara soiliteir ataupun beirkoiloini, deingan diameiteir tubuh buah 10-15 cm dan 
panjang tangkai 10-16 cm (Lingga, Rahmad, Firsty Vaneizza Gabrieila, and Mutiara 
Darlingga, 2019) 

Famili Xylariaceiaei meimiliki 1 jeinis jamur yaitu Xylaria poilymoirpha. Famili 
Xylariaceiaei meinurut Oi'Reiilly (2011), meimiliki ciri-ciri beirupa diameiteir yang beirkisar antara 
1-3 cm, deingan tinggi 3-8 cm. Pada bagian peirmukaan atas meimiliki warna putih atau 
keiabu-abuan dan teirtutup koinidia seilama tahap aseiksual, keimudian meinjadi seidikit 
beirgranulasi dan beirwarna geilap, biasanya. Jamur yang beirwarna coiklat meinjadi hitam. 
Jamur pada famili ini biasanya hidup di batang peipoihoinan yang sudah mati, namun ada juga 
yang hidup di batang poihoin yang masih hidup. Jamur ini meimiliki peiran dalam peimbusukan 
kayu meimiliki ciri-ciri beintuk silindris panjang dan pada ujungnya beirbeintuk seipeirti tanduk 
deingan warna putih dan hitam (Irpan, Aip Muhamad, dan Dimas Prasaja, 2021) 
 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Di Pulau Kaibulaubuggei desa Saliguma 
kecamatan Siberut Tengah Kabupaten Kepulauan Mentawai menunjukan bahwa kawasan 
pulau tersebut memiliki keanekaragaman jenis jamur makroskopis.Selain itu, kawasan pulau 
tersebut memiliki suhu udara yang rendah dan kelembaban yang tinggi. Hal ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Didapatkan 30 jenis jamur jamur makroskopis yang terbagi 
dalamdari 6 kelas, 12 ordo, 9 famili, 23 genus. Dengan famili terbanyak  yang ditemukan 
adalah famili polyporaceae yaitu 9 famili jamr makroskopis. Faktor lingkungan yang diukur 
tempat hidup jamur makroskopis yaitu suhu udara berkisar antara 27°C-28°C,  kelembaban 
udara berkisar 93% - 99% dan pH tanah berkisar. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian jamur ini, 
dengan pembimbing Program Studi Pendidkan Biologi Universitas PGRI Sumatera Barat 
Dan Laboratorium Botani Fakultas Sainds Dan Teknologi Universitas PGRI Sumatera Barat 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Am, A. Muhalishah. Perlakuan Pengasapan Gamacca (Anyaman Bambu) Dan Dampaknya 

Terhadap Serangan Jamur Fomitopsis Palustris.Diss. Universitas Hasanuddin, 
2013. 

             Annissa, I., Ekamawanti, H. A., & Wahdina. (2017). Keanekaragaman Jenis Jamur    
                         Makroskopis Di Arboretum Sylva Universitas Tanjungpura. Jurnal Hutan       

Lestari, 5(4), 969–977. 
Augustinus, F., & Putra, I. P. (2021). Termitomyces Di Kawasan Urban Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah. Bul. Plasma Nutfah, 27, 101-112. 
Dirayathi, M. (2022). Inventarisasi Jenis Jamur Basidiomycota Di Kawasan Gunung Mata Ie 

Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. Xii + 52. 
Kristin, R., Rahmawati, R., & Mukarlina, M. (2020).Inventarisasi Jamur Makroskopis Filum 

Ascomycota Di Kawasan Universitas Tanjungpura Pontianak Kalimantan 
Barat. Jurnal Protobiont, 9(1). 

Tambaru, Elis, Asadi Abdullah, And Nur Alam. "Jenis-Jenis Jamur Basidiomycetes Familia 
Polyporaceae Di Hutan Pendidikan Universitas Hasanuddin Bengo-Bengo 
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros." Bioma: Jurnal Biologi Makassar 1.1 
(2016). 

Yunida, N., Syamswisna, & Yeni, L. F. (2014). Inventarisasi Jamur Di Gunung Senujuh 
Kabupaten Sambas Dan Implementasinya Dalam Pembuatan Flash Card. 
Pendidikan Dan Pembelajaran, 3, 1–18. 


